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ABSTRAK 

 
Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan ekonomi yang banyak terjadi 

di negara berkembang, salah satunya adalah Indonesia. Sebagai salah satu sektor 

usaha yang mendominasi, keberadaan UMKM memiliki kontribusi besar terhadap 

perekonomian, khususnya dari sisi output yang dihasilkan serta penyerapan tenaga 

kerja. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh UMKM terhadap masalah kemiskinan di Indonesia. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data jumlah tenaga kerja UMKM di Indonesia, output UMKM 

Indonesia, Poverty Headcount Ratio At $1.90 A Day Indonesia, data tingkat inflasi, dan 

data tingkat pengangguran yang dianalisis menggunakan regresi data time series 

periode 1998-2019. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja 

UMKM, output UMKM, inflasi dan pengangguran berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemiskinan di Indonesia. 

Kata Kunci: Kemiskinan, UMKM, Indonesia 
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ABSTRACT 

 
Poverty is one of the economic problems that occur in developing countries, one 

of which is Indonesia. As one of the dominating business sectors, the existence of 

MSMEs has a major contribution to the economy, especially in terms of output produced 

and labour absorption. More specifically, this study aims to determine how the existence 

of MSMEs can affect poverty in Indonesia. The data used in this study are data on the 

number of MSMEs labour in Indonesia, Indonesian MSMEs output, Poverty Headcount 

Ratio $1.90 a day in Indonesia, inflation rate, and unemployment rate which were 

analyzed using time series regression data for the 1998-2019 period. The results of this 

study indicate that the variables of MSMEs labour, MSMEs output, inflation and 

unemployment have a significant effect on poverty in Indonesia. 

Keywords: Poverty, MSMEs, Indonesia 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Kemiskinan adalah masalah ekonomi yang dialami oleh sebagian besar negara 

berkembang. Kemiskinan secara sederhana dapat didefinisikan sebagai keadaan miskin 

dan tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok manusia seperti makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal (Asikhia, 2010). Di Indonesia, kemiskinan dianggap sebagai masalah 

serius meskipun setiap tahunnya jumlah penduduk miskin terus menurun secara 

signifikan. Tingkat kemiskinan sangat sensitif terhadap kondisi ekonomi (Hoover & 

Wallace, 2003). Salah satu peristiwa yang menyebabkan terjadinya lonjakan tingkat 

kemiskinan di Indonesia adalah krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998. Beberapa 

persoalan ekonomi yang muncul akibat adanya krisis ekonomi tahun 1998 adalah 

pengangguran, hilangnya penghasilan masyarakat, dan sulitnya memenuhi kebutuhan 

pokok. Segala jenis usaha baik skala besar dan kecil dari berbagai sektor seperti 

industri, perdagangan, transportasi, dan jasa juga mengalami kemunduran bahkan 

kerugian yang menyebabkan terhentinya berbagai kegiatan usaha yang kemudian 

berdampak pada melonjaknya angka pengangguran dan kemiskinan. Organisasi Buruh 

Internasional (ILO) mencatat bahwa dua dari tiga penduduk Indonesia berada dalam 

kondisi yang sangat miskin pada 1999 jika ekonomi tidak segera diperbaiki. 

Angka kemiskinan yang digunakan di penelitian ini diukur menggunakan 

persentase penduduk miskin (poverty headcount ratio). Berdasarkan data Worldbank, 

pada tahun 1998 tingkat kemiskinan mencapai angka 63,2%. Meskipun begitu, angka 

kemiskinan di Indonesia cenderung menurun dalam 21 tahun terakhir. Tercatat 

persentase penduduk miskin pada September 2019 sebesar 9,22%. Angka ini menurun 

0,19% terhadap Maret 2019 dan 0,44% terhadap September 2018. 

Sektor usaha yang berperan dalam mengurangi tingkat kemiskinan ialah usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM). Tiga peran fundamental UMKM dalam 

perekonomian yaitu jumlah unit UMKM yang banyak sehingga mencakup setiap sektor 

ekonomi, tenaga kerja diserap dalam jumlah banyak, dan berkontribusi besar dalam 

pendapatan nasional (Karsidi, 2007). Kowo, Adenuga, & Sabitu (2019) menyebutkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran UMKM dan penanggulangan 

kemiskinan. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan UMKM berdampak 

positif terhadap pendapatan pelaku UMKM sehingga berkontribusi terhadap 

pengurangan penduduk miskin (Adeyemi & Moshood, 2014). UMKM memiliki 

kecenderungan meningkatkan kemampuan produktif individu dan menciptakan 
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kekayaan ketika produk yang dihasilkan atau jasa dijual dari waktu ke waktu. 

Kemampuan UMKM dalam membantu penyebaran industri, menciptakan lapangan 

pekerjaan baru serta melahirkan wirausaha baru merupakan keunggulan utama UMKM 

dalam penyelesaian masalah kemiskinan (Retnandari, 2009). Kemampuan ini 

dikarenakan sektor UMKM jumlah usaha UMKM sangatlah banyak, yaitu sekitar 99% 

dari total keseluruhan unit usaha di Indonesia (Tambunan T. , 2012). 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini 

mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai 

8.573,89 triliun rupiah. Perkembangan jumlah unit usaha UMKM terus mengalami 

peningkatan dimulai sejak tahun 1997 hingga tahun 2003. UMKM mengalami kemajuan 

pertumbuhan sehingga memiliki peran strategis untuk menjaga dinamika dan 

keseimbangan struktur perekonomian nasional. Meskipun UMKM hanya berkontribusi 

antara 58% hingga 61% dari produk domestik bruto, menurut Tambunan (2009) UMKM 

berkontribusi hampir 100% dari semua perusahaan yang ada serta menyerap 97% dari 

total tenaga kerja. 

Gambar 1. Jumlah UMKM di Indonesia Tahun 1998-2019 
 

 
Sumber: Worldbank 

 
Tingginya jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan yang 

ada. Untuk menjawab tantangan itu, Pemerintah telah menjalankan sejumlah program 

dukungan UMKM, diantaranya bantuan insentif dan pembiayaan melalui program 

Kredit Usaha Rakyat, Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI), 

Digitalisasi pemasaran UMKM, Penguatan Wirausaha Alumni Program Kartu Pra Kerja 

Melalui Pembiayaan KUR, dan termasuk pula strategi jangka panjang menaikkan 

kelas UMKM melalui UU Cipta Kerja. Berbagai upaya tersebut 
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ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 

pendapatan sehingga diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan pekerjaan, dan penanggulangan kemiskinan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berbagai peran strategis 

yang dimiliki oleh UMKM tentu tidak terlepas dari adanya permasalahan yang 

dihadapkan oleh sektor usaha ini. Kendala dan permasalahan seperti kurangnya modal 

usaha, kurangnya pengetahuan untuk mengembangkan usaha, serta tidak adanya 

inovasi akan berpengaruh terhadap keterbatasan UMKM untuk berkembang dan 

memperluas usahanya. Mengingat peran strategis UMKM dan masih terbatasnya 

kemampuan UMKM untuk berkembang maka upaya pengentasan kemiskinan juga 

dapat terhambat. Oleh karena itu, penulis dalam hal ini hendak menemukan bagaimana 

dampak UMKM dalam upaya penanganan kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini 

penting dilakukan seiring dengan perkembangan UMKM di Indonesia guna menghadapi 

masalah kemiskinan yang hingga saat ini masih terjadi Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di paparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana peran usaha mikro, kecil, 

menengah (UMKM) dalam menanggulangi masalah kemiskinan di Indonesia khususnya 

dari tahun 1998 sampai dengan 2019. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai pentingnya peran UMKM dalam perekonomian, terutama dalam 

mengatasi kemiskinan. Penelitian ini juga diharapkan dapat melihat pelajaran apa yang 

bisa didapatkan Indonesia dalam menghadapi kemiskinan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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Penelitian ini akan menggunakan lima variabel, satu variabel dependen dan empat 

variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah kemiskinan yang 

diukur menggunakan poverty headcount ratio, sedangkan variabel independen yang 

digunakan adalah tenaga kerja UMKM, output UMKM, inflasi, dan pengangguran. 

Variabel tenaga kerja UMKM dan output UMKM merupakan indikator yang 

digunakan untuk melihat perkembangan dari adanya UMKM. Pertumbuhan output 

UMKM akan memberikan dampak yang positif terhadap pendapatan pelaku UMKM itu 

sendiri dan lapangan pekerjaan. Lapangan pekerjaan yang semakin luas akan 

menyerap banyak tenaga kerja, sehingga pendapatan masyarakat akan bertambah. 

Ketika pendapatan masyarakat bertambah, maka daya beli masyarakat akan meningkat 

yang secara otomatis akan turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengurangi jumlah masyarakat miskin. 

Selanjutnya, variabel inflasi dan pengangguran sebagai variabel kontrol. 

Semakin tinggi tingkat inflasi maka masyarakat yang awalnya dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari nya dengan adanya harga barang dan jasa yang tinggi dia tidak 

dapat memenuhi kebutuhannya sehingga menimbulkan masalah kemiskinan. Ketika laju 

inflasi bergulir dan nilai mata uang menurun maka inflasi yang meningkat pada gilirannya 

akan diikuti oleh peningkatan batas garis kemiskinan sebagai akibat dari peningkatan 

laju inflasi. Hal ini akan mendorong terjadinya peningkatan jumlah penduduk miskin bila 

tidak diikuti oleh peningkatan daya beli atau peningkatan pendapatan masyarakat 

terutama kelompok masyarakat yang berpendapatan rendah (Mankiw, 2003). 

Kemudian, jika pengangguran meningkat maka hipotesisnya adalah kemiskinan 

juga akan meningkat. Pengangguran akan menimbulkan berbagai masalah ekonomi dan 

sosial kepada yang mengalaminya. Tingkat kemiskinan dan tingkat pengangguran 

memiliki hubungan yang sangat kuat. Ketika tingkat pengangguran naik, maka tingkat 

kemiskinan juga naik dan ketika tingkat pengangguran menurun maka tingkat 

kemiskinan juga ikut turun. Karena masyarakat yang menganggur tidak mempunyai 

penghasilan dan pengaruhnya adalah penurunan kesejahteraan serta peningkatan 

kemiskinan. (Osinubi, 2005) 
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